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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis peran serta masyarakat setempat dalam
pengembangan desa wisata Arenan Kalikesek. Studi kasus dengan pendekatan kualitatif
diterapkan untuk mengeksplorasi pandangan, pengalaman, dan keterlibatan warga melalui
wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis tematik. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa partisipasi aktif masyarakat memberikan pengaruh positif terhadap
pembangunan desa wisata yang berkelanjutan. Keterlibatan warga dalam tahap perencanaan,
pelaksanaan, hingga pengelolaan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) berkontribusi pada
peningkatan ekonomi lokal, pelestarian budaya, serta pemeliharaan keberlanjutan lingkungan.
Faktor pendukung utama meliputi dukungan pemerintah desa, modal sosial yang kuat, dan
mekanisme musyawarah yang demokratis. Hambatan seperti keterbatasan pengetahuan serta
resistensi warga yang perlu diatasi melalui pelatihan dan sosialisasi yang merata. Strategi
pengembangan desa wisata berbasis partisipasi masyarakat menekankan pemberdayaan warga,
promosi digital, serta pengelolaan konflik secara terbuka dan inklusif. Hasil studi menegaskan
bahwa keberhasilan pembangunan desa wisata Arenan Kalikesek sangat bergantung pada sinergi
semua stakeholder dan kebijakan yang mendukung pelestarian budaya dan alam secara
berkelanjutan. Penelitian ini menegaskan bahwa partisipasi masyarakat lokal adalah kunci utama
dalam pembangunan desa wisata yang ramah lingkungan.

Kata kunci : Partisipasi Masyarakat Lokal, Pengembangan Desa Wisata, Arenan Kalikesek

ABSTRACT

The purpose of this research is to examine the participation of the local community in the
development of the Arenan Kalikesek tourism village. Case studies with a qualitative
approach are applied to explore citizens' views, experiences, and engagement through in-
depth interviews, participatory observations, and thematic analysis. The findings of the
study show that the active participation of the community has a positive influence on the
sustainable development of tourism villages. The involvement of residents in the planning,
implementation, and management stages of micro, small, and medium enterprises
(MSMESs) contributes to improving the local economy, preserving culture, and maintaining
environmental sustainability. The main supporting factors include village government
support, strong social capital, and democratic deliberation mechanisms. Obstacles such as
limited knowledge and resistance of residents need to be overcome through equitable
training and socialization. The strategy for developing tourism villages based on
community participation emphasizes citizen empowerment, digital promotion, and conflict
management in an open and inclusive manner. The results of the study confirm that the
success of the development of the Arenan Kalikesek tourism village is highly dependent
on the synergy of all stakeholders and policies that support the preservation of culture and
nature in a sustainable manner. This research confirms that the participation of local
communities is the main key in the development of environmentally friendly tourism
villages.
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1. PENDAHULUAN

(Rahmanda, 2022) Pariwisata
memainkan  peran  kunci  dalam
meningkatkan devisa dan pendapatan
daerah. Sebagai negara kepulauan dengan
sumber daya alam dan keragaman budaya
yang kaya, Indonesia memiliki potensi
keindahan alam, budaya, situs bersejarah,
acara budaya, dan fasilitas hiburan yang
sangat besar (El Lagarense dkk., 2023).
Pariwisata merupakan bidang yang dapat
menyerap banyak tenaga kerja sekaligus
mendorong arus investasi. serta dianggap
sebagai salah satu sumber penghasilan
negara dan daerah. Saat ini, pariwisata
telah menjadi bagian penting dari
ekonomi Indonesia dan telah diakui
sebagai perusahaan unggulan nasional.
Pariwisata memiliki kemampuan untuk
mendorong  pertumbuhan  ekonomi
melalui peluang bisnis hulu-hilir (Irfani,
Mohammad, & Satlita, 2024).

(Hestiana & Romdana, 2025)
Masyarakat  harus  terlibat = dalam
pengelolaan pariwisata untuk

mengimbangi pengembangan pariwisata
dan perlindungan lingkungan. Banyak
bentuk partisipasi ini, Dimulai dari tahap
perencanaan dan pembuatan keputusan
hingga pelaksanaan serta penilaian
program pengelolaan  pariwisata. Oleh
karena itu, agar daerah = wisata
berkembang dengan baik, partisipasi
masyarakat sangat penting.
Pengembangan daerah wisata memainkan
peran penting dalam pembangunan sektor
pariwisata yang berkelanjutan selain
bertujuan untuk menarik wisatawan.
(Palimbunga, 2017) Dalam proses
pengembangan desa wisata, keterlibatan
masyarakat sangat krusial agar desa
wisata tetap mempertahankan nilai-nilai
budaya lokal dan menjaga kualitas
lingkungan agar tidak mengalami
penurunan. Hal ini memungkinkan sektor
pariwisata untuk membangun masyarakat
yang sejahtera sambil mempertahankan

keberlanjutan ekologis. Tata kelola
pariwisata yang efektif bergantung pada
koordinasi dan partisipasi aktif dan
sinergis dari pemerintah, sektor swasta,
atau industri pariwisata, serta masyarakat
lokal. Keterlibatan masyarakat mencakup
pengawasan dan pengendalian terhadap
pengembangan pariwisata saat ini. Hal ini
dilakukan dengan berpartisipasi dalam
penetapan  visi, misi, serta tujuan
pengembangan pariwisata, mengenali
sumber daya yang perlu dilindungi,
mengembangkannya, dan
memanfaatkannya untuk pengembangan
serta pengelolaan objek wisata.

Namun, meskipun  berbagai
penilitian telah menyoroti pentingnya
peran Partisipasi masyarakat lokal dalam
pengembangan desa wisata, terdapat celah
yang harus diperhatikan. Misalnya,
penelitian (Nirvana Adelia Trisna, 2023)

menunjukan bahwa Partisipasi
masyarakat dalam pengembangan
pariwisata tidak optimal dan Pola

kepemimpinan serta peran organisasi
lokal perlu ditingkatkan.

Penelitian lain  seperti  yang
dilakukan  oleh  (Thetsane, 2019)
Menyoroti bahwa Peran masyarakat lokal
yang tidak jelas dalam pengembangan
pariwisata serta Penekanan terbatas pada
pandangan masyarakat dalam
perencanaan pariwisata. Sementara itu,
(Junaid, 2020) menunjukan kurangnya
penyelidikan terhadap Aspek-aspek yang

mendukung dan menghalangi
pelaksanaan pariwisata berbasis
masyarakat menurut sudut pandang

pemerintah daerah, yang menjadi kunci
dalam penyusunan kebijakan yang efektif.

Berdasarkan kondisi tersebut, maka
penting untuk melakukan penelitian
lanjutan  tentang  peran  partisipasi
masyarakat lokal dalam pengembangan
desa wisata di Kabupaten Kendal yang
merupakan sebuah wilayah pesisir utara di
Provinsi Jawa Tengah, dikenal dengan
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potensi pariwisata yang beragam dari
pantai hingga pegunungan, serta kaya
akan keunikan seni budaya, kuliner, dan
identitas kota santri di Kecamatan
Kaliwungu. Wilayah ini  memiliki
kombinasi geografis dan sosial budaya
yang unik, menjadikannya destinasi
potensial untuk dikembangkan lebih
lanjut dalam sektor pariwisata. Sejumlah
daerah di Kabupaten Kendal memiliki
pesona alam dan budaya yang
menakjubkan, namun masih sedikit yang
dimanfaatkan sebagai tujuan wisata. Desa
Wisata Arenan Kalikesek terletak di
Dusun Kalikesek, Desa  Sriwulan,
Kecamatan  Limbangan, = Kabupaten
Kendal. Tempat wisata ini diketahui
menggunakan tanah bengkok desa untuk
membantu warga. Tempat-tempat ini
memiliki potensi untuk menjadi objek
wisata karena keindahan alam dan
kekayaan budaya lokal. Hamparan
pemandangan dan suasana pedesaan yang
menenangkan tentunya dimanfaatkan oleh
warga setempat untuk dijadikan area
wisata, sehingga menghasilkan sebuah
Desa Wisata bernama Desa Wisata
Arenan Kalikesek.

Diharapkan potensi Desa wisata
arenan kalikesek ini dapat memberikan
manfaat bagi kesejahteraan masyarakat.
Keberadaan tempat wisata akan menarik
para wisatawan untuk berkunjung, yang
pada gilirannya akan memicu
pertumbuhan beberapa sektor ekonomi di
Desa Kalikesek. Namun, hal ini hanya
dapat terwujud jika seluruh masyarakat
ikut berpartisipasi dalam memanfaatkan
sumber daya alam yang tersedia. Peran
aktif seluruh masyarakat sangat penting
untuk memberdayakan mereka sendiri,
memperbaiki  kondisi ekonomi, dan
meningkatkan pendapatan daerah
setempat.  Secara  teori, semakin
masyarakat terlibat dalam kegiatan
pariwisata, semakin banyak kesempatan
kerja yang akan tersedia, yang berujung
pada peningkatan pendapatan masyarakat.
Oleh karena itu, dukungan dari
pemerintah desa sangat penting untuk
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menyediakan fasilitas yang sesuai,

menciptakan wadah bagi partisipasi
masyarakat, dan memberikan arahan agar
masyarakat memahami bentuk-bentuk
partisipasi yang tepat serta cara untuk
terlibat. Partisipasi aktif masyarakat lokal
berpengaruh positif signifikan terhadap
pengembangan Desa Wisata Arenan
Kalikesek dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

2. LANDASAN TEORI
2.1 Desa Wisata

(Suksmawati, 2022) Sebuah desa
wisata dapat didefinisikan berdasarkan
fasilitas, aktivitas, atau budaya dan tradisi
yang ada di dalamnya. Desa wisata dapat
didefinisikan sebagai permukiman dengan
infrastruktur lingkungan yang memenuhi
kebutuhan  wisatawan  yang ingin
menikmati, menjelajahi, dan merasakan
keunikan desa bersama dengan semua
daya tarik dan kebutuhan sosialnya,
menurut Hadiwijoyo (2012:67). Menurut
Hadiwijoyo (2012:68) dalam Pariwisata
Inti Rakyat (PIR), desa wisata diartikan
sebagai: "kawasan = pedesaan yang
menawarkan suasana keseluruhan yang
mencerminkan  keaslian = pedesaan.
Keaslian ini diwujudkan dalam bentuk:
kehidupan sosial ekonomi, sosial budaya,
adat istiadat, kesehatan, kepemilikan
arsitektur dan tata ruang pedesaan yang
khas, kegiatan ekonomi yang unik dan
menarik, serta potensi pengembangan
beragam komponen pariwisata."

2.2 Pengembangan Desa Wisata

(Evalia Nuranita Putri, 2022)
Pengembangan desa wisata adalah sebuah
proses yang fokus pada peningkatan mutu
desa wisata, sebagaimana diungkapkan
oleh Pearce dalam Arida (2017:3).
Dengan demikian, pengembangan desa
wisata mencakup rangkaian tindakan yang
bertujuan menambah dan memperbaiki
fasilitas wisata agar dapat memenuhi
kebutuhan para wisatawan.

Menurut  Gumelar  (2010:5),
tujuannya untuk membangun kawasan
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desa wisata adalah sebagai berikut: (1)
mengidentifikasi jenis wisata yang tepat
dan cocok dengan gaya hidup penduduk
setempat; (2) memberikan masyarakat
setempat kesempatan untuk bertanggung
jawab atas perencanaan dan pengelolaan
lingkungan; dan (3) memberikan
masyarakat setempat kesempatan untuk
berpartisipasi  secara  aktif  dalam
pengambilan keputusan tentang jenis
pariwisata yang memanfaatkan kawasan
lingkungannya dan memberikan jaminan
bahwa mereka akan menerima

2.3 Partisipasi Masyarakat Lokal

(Suksmawati, 2022) Partisipasi
masyarakat, yang juga disebut sebagai
keterlibatan warga dalam pembangunan
(khususnya di pedesaan), mencerminkan
keinginan dan kemampuan anggota
komunitas untuk berkontribusi serta
berkorban dalam pelaksanaan program
atau proyek yang berjalan. Melalui
partisipasi ini, perencanaan pembangunan
diharapkan menjadi lebih terfokus, yakni
rencana atau program pembangunan harus
disesuaikan dengan kebutuhan
masyarakat. Oleh karena itu, dalam proses
penyusunan rencana atau  program
pembangunan perlu memperhatikan dan
memasukkan = kebutuhan  masyarakat
sebagai aspek utama. (Adisasmita, 2013:
35).

Masyarakat = berperan aktif dalam
kegiatan pariwisata dengan tujuan
meningkatkan  kesejahteraan  mereka

sendiri. Hal ini merupakan penerapan
sistem ekonomi kerakyatan, di mana
seluruh lapisan masyarakat Indonesia
memanfaatkan sumber daya ekonomi
kreatif untuk memperoleh keuntungan
(Muljadi, 2014:35). Keterlibatan
masyarakat lokal dimulai dari tahap
perencanaan awal, penyusunan rencana,
pelaksanaan proyek, pengelolaan, hingga
distribusi hasil yang diperoleh (Muljadi,
2014:35).

https://doi.org/10.37817/ikra-ithabdimas.v10i2

3. METODOLOGI

Penelitiam ini dilakukan dengan
pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus. Data dikumpulkan melalui
wawancara mendalam dengan pengelola
wisata dan masyarakat lokal yang terlibat

dalam pengembangan Desa Wisata
Arenan Kalikesek. Informan dipilih
berdasarkan peran mereka dalam
pengembangan  desa  wisata  dan

keterlibatan aktif mereka dalam kegiatan
wisata. Tujuan dari wawancara mendalam
ini adalah untuk menggali perspektif,
pengalaman, dan persepsi informan
tentang  peran  masyarakat dalam
pengembangan desa wisata. Observasi
partisipatif ~ juga  dilakukan  selain
wawancara untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih baik tentang
keterlibatan masyarakat dalam kegiatan
wisata. ~ Setiap wawancara direkam,
ditranskrip, dan = dianalisis = secara
sistematis untuk mengidentifikasi pola
dan tema yang berulang dalam data yang
dikumpulkanSelain itu, teknik analisis
tematik diterapkan untuk mengolah data
dengan tujuan menemukan tema-tema
utama yang muncul dari data yang
terkumpul. Selain itu, hasil observasi
terhadap peserta wawancara juga direckam
dan dianalisis secara sistematis.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Desa Wisata Arenan Kalikesek
berada di Dusun Kalikesek, Desa
Sriwulan, = Kecamatan = Limbangan,
Kabupaten Kendal, Jawa Tengah. Desa ini
terkenal karena keindahan alam dan
kekayaan budaya yang dimilikinya.
Masyarakat desa, terutama di Dusun
Kalikesek, secara aktif menjalankan usaha
kecil seperti katering dan perdagangan.
Daya tarik utama dari desa wisata ini
adalah pemandangan alam yang indah dan
suasana pedesaan yang damai. Tanah
yang bergelombang di desa ini digunakan
untuk berbagai kegiatan wisata yang
memberikan manfaat langsung bagi
penduduk setempat.
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Sebelum pengembangan, desa ini
hanya memiliki fasilitas wisata terbatas
dan sedikit dukungan usaha pendukung,
serta keterlibatan masyarakat yang minim
sehingga potensi ekonomi dan sosial
belum optimal. Kini, warga desa menjadi
pelaku utama dalam usaha wisata, dengan
pengelola memberikan ruang bagi mereka
untuk mengelola usaha dan berperan aktif
dalam pembangunan, menjadikan desa
wisata ini sebagai destinasi menarik
sekaligus sumber kesejahteraan
masyarakat setempat.

Bentuk Partisipasi Masyarakat Lokal

Partisipasi masyarakat lokal Desa
Wisata Arenan Kalikesek tercermin dalam
berbagai aktivitas langsung. Dalam
perencanaan, masyarakat aktif melalui
musyawarah rutin bersama tokoh desa dan
pengelola untuk menentukan kebijakan
wisata.  Pada pelaksanaan, mereka
dominan dalam usaha UMKM seperti
katering ~ dan  perdagangan  serta
berpartisipasi dalam event desa, termasuk
promosi  lewat  media sosial dan
komunitas.  Pengelolaan  dilakukan
kolektif melalui BUMDes dan paguyuban
pedagang, dengan evaluasi  berkala
melalui  forum musyawarah = untuk
mengatasi kendala dan konflik. Sebagian
besar masyarakat terlibat aktif, meski ada
yang pasif karena keterbatasan kapasitas
atau belum merasakan manfaat.

Kelompok masyarakat berperan
berbeda: pemuda fokus pada promosi dan
event, ibu-ibu di UMKM kuliner, tokoh
masyarakat menjaga budaya dan ikut
pengambilan  keputusan,  sementara
paguyuban dan  pemerintah  desa
memfasilitasi koordinasi. Karang taruna
dan akademisi juga mendukung melalui
pelatihan. Partisipasi ini bersifat aktif,
kolaboratif, dan terintegrasi, mendukung
pengembangan desa  wisata  yang
berkelanjutan.

Dampak  Partisipasi  Masyarakat
Terhadap Pengembangan Desa Wisata
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Partisipasi masyarakat lokal dalam
pengembangan Desa Wisata Arenan
Kalikesek memberikan dampak besar di
berbagai bidang, seperti ekonomi, sosial
budaya, dan lingkungan. Dari segi
ekonomi, keterlibatan warga dalam usaha-
usaha UMKM seperti kuliner dan dagang
di area wisata langsung meningkatkan
penghasilan keluarga. Banyak pengusaha
lokal menyatakan bahwa pendapatan
mereka meningkat sejak adanya desa
wisata, dan hal ini juga menciptakan
peluang kerja baru bagi warga sekitar.
Kehadiran desa wisata menjadi penggerak
utama  pertumbuhan ekonomi lokal,
karena menciptakan lapangan kerja serta
merangsang  semangat  berwirausaha
masyarakat.

Pada = aspek  sosial budaya,
partisipasi masyarakat membantu dalam
pelestarian  nilai-nilai  budaya lokal.
Melalui keterlibatan aktif di kegiatan desa
wisata, seperti event budaya dan
musyawarah pengelolaan, masyarakat
dapat mempertahankan tradisi dan adat
istiadat yang menjadi daya tarik utama
desa wisata. Selain itu, keterlibatan
bersama dalam berbagai aktivitas wisata
meningkatkan solidaritas dan
kebersamaan masyarakat, memperkuat
ikatan sosial dan rasa memiliki terhadap
pengembangan desa wisata.

Dampak lingkungan juga terlihat
dari kesadaran yang tumbuh di kalangan
masyarakat terkait pentingnya pelestarian
alam dan lingkungan sekitar. Partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan desa
wisata mencakup aktivitas konservasi
sumber daya alam dan pengelolaan
lingkungan secara berkelanjutan. Melalui
pengawasan aktif terhadap pembangunan
dan pemanfaatan sumber daya alam,
masyarakat membantu menjaga
keseimbangan ekosistem desa wisata
sehingga kelestarian alam tetap terjaga
beriringan dengan perkembangan
ekonomi dan sosial.

Secara keseluruhan, partisipasi
aktif masyarakat tidak hanya berdampak
meningkatkan kesejahteraan ekonomi,

: 2654-5721
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tetapi juga memperkuat budaya lokal dan
menjaga keberlanjutan lingkungan, yang
semuanya menjadi elemen penting dalam
pembangunan  desa  wisata  yang
berkelanjutan di Arenan Kalikesek.

Faktor Pendukung dan Penghambat
Partisipasi Masyarakat

Partisipasi  masyarakat  dalam
pengembangan Desa Wisata Arenan
Kalikesek  dipengaruhi oleh faktor
pendukung dan penghambat. Faktor
pendukung utama meliputi dukungan
pemerintah desa yang menyediakan
fasilitas dan wadah partisipasi, pelatihan
bersama akademisi dan tokoh masyarakat
untuk meningkatkan kapasitas, modal
sosial yang kuat antar warga, serta
mekanisme musyawarah demokratis yang
inklusif.

Sementara itu, faktor penghambat
meliputi keterbatasan pengetahuan dan
keterampilan, konflik kepentingan terkait
distribusi manfaat, kurangnya informasi

dan sosialisasi  yang merata, serta
hambatan mobilisasi akibat resistensi
sebagian pihak.

Untuk meningkatkan partisipasi
secara optimal, diperlukan penguatan
pelatihan, penyebaran informasi yang
merata, penguatan modal sosial, serta
penanganan  konflik  secara terbuka
melalui  musyawarah ~ berkelanjutan.
Upaya ini penting agar masyarakat dapat
berkontribusi maksimal dalam
pengembangan Desa Wisata Arenan
Kalikesek secara berkelanjutan.

Strategi Pengembangan Desa Wisata
Berbasis Partisipasi Masyarakat

Strategi  pengembangan  Desa
Wisata Arenan Kalikesek Dberbasis
partisipasi masyarakat fokus pada

pemberdayaan warga melalui pelibatan
UMKM dalam wusaha kuliner dan
perdagangan di  kawasan  wisata.
Pemerintah desa dan pengelola rutin
mengadakan musyawarah melibatkan
tokoh masyarakat, pemilik usaha, dan
warga untuk pengambilan keputusan
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bersama. Studi tiru ke BUMDes lain dan
kerja sama dengan akademisi dilakukan
untuk  pelatthan  kapasitas  tokoh
masyarakat dan karang taruna, yang
kemudian menyebarkan pengetahuan ke
warga. Promosi desa wisata juga
melibatkan masyarakat melalui media
sosial dan jejaring komunitas.

Ke depan, strategi yang
direkomendasikan meliputi: penguatan
pelatihan UMKM dalam pengelolaan
usaha dan pemasaran digital; pelibatan
inklusif seluruh kelompok masyarakat
seperti ibu-ibu, pemuda, dan tokoh adat;
peningkatan sosialisasi dan transparansi
agar warga pasif atau kontra dapat terlibat
aktif; pengelolaan konflik kepentingan
secara terbuka melalui musyawarah; serta
peningkatan dukungan pemerintah berupa
fasilitas, modal, dan kebijakan
pemberdayaan berkelanjutan. Dengan
strategi  ini, Desa Wisata Arenan
Kalikesek diharapkan tumbuh
berkelanjutan dengan partisipasi
masyarakat yang kuat dan efektif.

5. KESIMPULAN

Penelitian  ini  menunjukkan
bahwa partisipasi aktif masyarakat lokal
memiliki peran yang sangat penting dalam
pengembangan desa wisata, khususnya di
Desa  Wisata = Arenan  Kalikesek.
Keterlibatan masyarakat tidak hanya
berkontribusi  terhadap  peningkatan
ekonomi melalui pengelolaan usaha kecil
dan peningkatan pendapatan, tetapi juga
memperkuat aspek sosial budaya dan
lingkungan secara berkelanjutan.
Partisipasi yang kolaboratif dan inklusif,
didukung oleh dukungan pemerintah desa
dan pelatihan yang memadai, mampu
meningkatkan rasa  memiliki dan
keberlanjutan pengelolaan desa wisata.
Faktor pendukung seperti modal sosial
dan mekanisme musyawarah yang
demokratis  memperkuat  partisipasi
masyarakat, sementara hambatan berupa
keterbatasan pengetahuan dan resistensi
perlu diatasi melalui upaya peningkatan
kapasitas dan  sosialisasi.  Strategi
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pengembangan desa wisata berbasis
partisipasi masyarakat berfokus pada
pemberdayaan kelompok masyarakat,
promosi digital, dan pengelolaan konflik
secara terbuka. Secara keseluruhan,
keberhasilan pembangunan desa wisata
yang berkelanjutan sangat bergantung
pada peran serta aktif masyarakat, sinergi
antara  berbagai  stakeholder, serta
kebijakan yang mendukung kelestarian
budaya dan lingkungan
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